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Abstrak 

Latar Belakang: Pada zaman sekarang penggunaan teknologi memang tidak dapat dihindari. 

Penggunaan teknologi terutama di media sosial memiliki pengaruh yang besar terhadap 

penggunanya. Penggunaan media sosial pada remaja dan dewasa sangat berbeda, remaja tidak 

dapat membatasi penggunaan media sosial. Pengguna media sosial, setidaknya 30 juta anak-anak 

dan remaja di Indonesia merupakan pengguna internet. Tujuan: untuk mengetahui hubungan lama 

penggunaan media sosial dengan kesehatan mental Remaja.  Metode: penelitian ini menggunakan 

metode cross sectional. Populasi sebanyak 32 dengan teknik total sampling sebanyak populasi. 

Metode analisis statistik uji Fisher Exact Test. Hasil: penelitian ini pada lama penggunaan media 

sosial sebagian besar berada pada kategori lama sebanyak 63%, dan kesehatan mental kategori 

terganggu lebih dari setengah sebanyak 53%. dengan nilai yang didapatkan P-Value = 0,000 

dimana nilai P-Value < 0,05. Kesimpulan: pada penelitian ini ada hubungan lama penggunaan 

media sosial dengan kesehatan mental remaja di SMPN 2 Jangkar Situbondo. Saran: diharapkan 

remaja pada zaman sekarang menggunakan media sosial secara bijak yang berarti membatasi 

waktu penggunaannya. Diskusi: penggunaan media sosial memicu pelepasan hormone dopamine 

menciptakan rasa senang sementara yang mendorong remaja untuk terus menggunakannya, ini 

mengakibatkan remaja ingin menggunakan media sosial berulang kali dan dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan mental remaja, seperti stress atau cemas jika tidak dapat mengakses media 

sosial. 

Kata kunci: Remaja, lama penggunaan madia sosial, kesehatan mental remaja 
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